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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada saat ini masih memiliki banyak permasalahan. Secara
umum masalah tersebut antara lain adalah tentang kualitas dan pemerataan
pendidikan di Indonesia. Jika lebih diperinci, masalah-masalah itu diantaranya
tentang kesempatan memperoleh pendidikan bagi semua warga negara, rendahnya
prestasi hasil belajar peserta didik, relevansi hasil pendidikan dengan tuntutan
masyarakat maupun efektifitas dan efisiensi sistem pendidikan.
Permasalahan terpenting dalam menentukan kualitas pendidikan sampai
sekarang adalah menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih
belum memuaskan. Hal demikian ditunjukkan oleh nilai yang dicapai siswa
khususnya hasil Ujian Nasional masih rendah. Hal penting untuk mengembangkan
sumber daya manusia adalah pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat.
Namun, semakin lama pendidikan di negara berkembang meningkat, semakin
banyak juga biaya individu dan sosial. Oleh karena itu, negara-negara harus
memperbaiki lapangan kerja agar bisa mengembangkan modal manusia dan
menurunkan biaya pendidikan (Atalay, 2015).
Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia tentu saja membawa dampak
negatif pada pencapaian Indeks Pembangunan Manusia Indonesia (IPM) untuk
2015 adalah 0,689. Ini menempatkan Indonesia dalam kategori pembangunan
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2manusia menengah, dan peringkat 113 dari 188 negara dan wilayah. (United
Nations Development Programme, 2016).
Sudah sewajarnya pendidikan mendapat perhatian yang besar, baik oleh
pemerintah, masyarakat maupun keluarga. Apalagi sebagai negara yang sedang
berkembang, Indonesia harus mengejar ketinggalannya di bidang teknologi untuk
dapat sejajar dengan negara-negara maju. Pembangunan di bidang pendidikan
merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut.
Untuk menghadapi tantangan tersebut, dibutuhkan kurikulum pendidikan yang
sesuai dengan tuntutan jaman sekarang.
Secara umum, pada bidang matematika, siswa Indonesia lemah di semua
aspek konten maupun kognitif, baik untuk matematika maupun sains (Rahmawati,
2016). Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya skor Matematika pada TIMSS 2015,
yaitu peringkat 45 dari 50 negara (IEA's Trends in International Mathematics and
Science Study – TIMSS 2015. (http://timss2015.org/download-center/). Hal ini
juga terjadi di MTs Negeri 1 Wonogiri, nilai rata-rata hasil ujian nasionalnya
mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2015, rerata ujian
nasional MTs Negeri 1 Wonogiri 58.95, pada tahun 2016 rerata ujian nasionalnya
sebesar 59.16, sedangkan tahun 2017 menjadi 59.37. Meskipun nilai matematika
siswa pada tiga tahun terakhir sedikit meningkat, namun peningkatannya masih
cukup rendah. (https://puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-un/.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal tempat berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar bertujuan untuk meningkatkan kualitas anak didik. Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang penting. Namun demikian masih
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mereka takut akan matematika, sehingga mendapat prestasi rendah dalam
matematika.
Para pendidik atau guru dituntut untuk selalu meningkatkan diri baik dalam
pengetahuan matematika maupun pengelolaan proses belajar mengajar. Ini
dimaksudkan agar para siswa dapat mempelajari matematika dengan baik dan
benar sehingga mereka mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Engül &
Katranci (2014) menyimpulkan tiga variabel yang berhubungan erat (ketertarikan
matematika, kecemasan matematika, konsep diri) sementara tidak ada hubungan
bermakna antara variabel 'hubungan guru-murid', 'manajemen kelas', dan prestasi
matematika siswa Turki.
Dalam proses belajar mengajar tersebut akan nampak adanya rangkaian
kegiatan yang menyeluruh menyangkut berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Berhasil atau tidaknya suatu proses belajar mengajar akan sangat bergantung pada
faktor-faktor yang mempengaruhinya itu. Ada banyak faktor yang mempengaruhi
pembelajaran. Faktor-faktor tersebut antara lain faktor internal dan eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari individu yang bersangkutan.
Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar individu yang
bersangkutan atau yang sering disebut sebagai faktor lingkungan.
Faktor internal diantaranya ada faktor kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal
ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Cigdem Arslan, Gunes Yavuz,
Yasemin Deringol-Karatas (2014). Area afektif sering memainkan peranan
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adalah kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. Kedisiplinan, termasuk
diantaranya disiplin belajar di sekolah maupun di rumah. Disiplin belajar di
rumah, antara lain meliputi : belajar setiap hari, mengerjakan pekerjaan rumah,
membuat laporan, belajar berkelompok dan sebagainya. Sedangkan disiplin
belajar di sekolah antara lain meliputi : ketepatan waktu datang ke sekolah,
keaktifan mengikuti pelajaran di kelas, ketaatan mengikuti peraturan di kelas
maupun sekolah, menggunakan waktu luang dan sebagainya.
Masalah disiplin siswa telah ada dan metode disipliner yang digunakan telah
berubah selama bertahun-tahun (Nakpodia, 2010). Menegakkan disiplin bukanlah
untuk mengurangi kebebasan atau kemerdekaan siswa. Bila dipatuhi secara sadar
untuk kebaikan, disiplin akan menjadi suatu kebiasaan. Siswa yang terbiasa dalam
belajar, akan selalu teratur dalam belajarnya, baik itu di rumah maupun di sekolah.
Tugas yang selalu diberikan oleh guru tidak merupakan beban dalam dirinya, akan
tetapi merupakan pemacu bagi dirinya untuk mengetahui sejauhmana kemampuan
yang dimilikinya. Sebaliknya bagi siswa yang tidak disiplin dalam belajar, akan
selalu resah karena tugas-tugas yang diberikan guru merupakan beban bagi
dirinya. Siswa tersebut akan merasa kesulitan dalam belajar.
Siswa yang selalu disiplin dalam belajar selalu siap menerima pelajaran.
Dengan demikian prestasi yang dicapainya tentu akan lebih baik dari pada yang
kurang/tidak disiplin dalam belajar. Bukan hanya dari sisi siswa, kedisiplinan juga
penting bagi seluruh komponen pelaksana pendidikan, diantaranya kepala
sekolah, guru, dan juga siswa itu sendiri. Hal ini senada dengan yang dikatakan
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Wenang Ritta Lontoh SPd Map, kepada seluruh kepala sekolah dan guru yang ada
di wilayah tugasnya. Dalam urusan kedisiplinan belajar siswa di sekolah, peran
kepala sekolah dan guru sangatlah penting. Karena tugas guru untuk membentuk
atau membantu siswa agar disiplin (Sumber: https://beritamanado.com/guru-yang-
disiplin-ciptakan-siswa-yang-disiplin/).
Selain itu, disiplin belajar juga penting dalam upaya untuk menekan potensi
terjadinya kekerasan di sekolah. Bulliying siwa yang akhir-akhir ini marak terjadi
di sekolah, dapat dicegah dengan meningkatkan sikap disiplin siswa. Seperti yang
disampaikan Anies Baswedan saat masih menjabat sebagai Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, pada 27 Februari 2015. Menurut dia, sekolah dapat melakukan
langkah preventif sebelum peristiwa kekerasan di kalangan siswa terjadi dengan
memperkuat penanaman kedisiplinan. "Kepala sekolah, wali kelas, dan guru
sebetulnya sudah dapat membaca setiap tanda-tanda akan muncul kekerasan," kata
dia. (Sumber: https://jogja.antaranews.com/berita/329804/mendikbud-meminta-
kepala-sekolah-tanamkan-disiplin-siswa)
Dari uraian di atas tampak betapa disiplin belajar menjadi salah satu faktor
penting yang mempengaruhi berhasilnya prestasi belajar seorang siswa. Hal ini
juga terjadi di MTs Negeri 1 Wonogiri, betapa disiplin juga memiliki peran yang
cukup penting dalambelajar matematika. Oleh karena itu perlu kiranya dilakukan
penelitian yang meneliti masalah kedisiplinan siswa dalam pembelajaran sehingga
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, termasuk di MTs Negeri 1
Wonogiri.
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Berdasarkan uraian di atas, maka fokus pada penelitian ini adalah: Bagaimana
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran matematika di MTs Negeri 1 Wonogiri?
Fokus  tersebut  selanjutnya  dijabarkan  menjadi dua rumusan masalah.
1. Bagaimana kedisiplinan siswa terkait ketepatan waktu dalam pembelajaran
matematika di MTs Negeri 1 Wonogiri?
2. Bagaimana kedisiplinan siswa terkait ketaatan aturan dalam pembelajaran
matematika di MTs Negeri 1 Wonogiri?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus permasalahan di atas, tujuan  umum  penelitian  ini
adalah untuk mendeskripsikan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran matematika
di MTs Negeri 1 Wonogiri. Adapun  tujuan  khusus  penelitian  ini  adalah sebagai
berikut.
1. Untuk mendeskripsikan kedisiplinan siswa terkait ketepatan waktu dalam
pembelajaran matematika di MTs Negeri 1 Wonogiri.
Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan jawaban tentang masalah
kedisiplinan siswa terkait ketepatan waktu dalam mengikuti proses
pembelajaran misalnya ketepatan waktu masuk saat pelajaran dimulai,
ketepatan waktu saat menyelesaikan soal sesuai dengan materi yang diberikan
di kelas, serta ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas yan diberikan.
72. Untuk mendeskripsikan kedisiplinan siswa terkait ketaatan aturan yang dalam
pembelajaran matematika di MTs Negeri 1 Wonogiri.
Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan jawaban tentang masalah
kedisiplinan siswa terkait ketaatan terhadap aturan dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika misalnya ketaatan siswa dalam memakai baju
seragam sekolah, termasuk sepatu, kaos kaki, dan atribut lainnya, ketaatan
dalam mengikuti arahan guru dalam mengerjakan soal, serta ketaatan siswa
dalam mengikuti peraturan saat pelajaran matematika.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin diperoleh setelah melakukan penelitian ini ada
dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan
dapat dimanfaatkan sebagai prinsip-prinsip pengembangan teori tentang
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap beberapa pihak diantaranya kepala madrasah, guru, dan
siswa.
a. Kepala Madrasah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu kepala sekolah dalam
mengambil kebijakan terkait dengan sikap disiplin belajar siswa di
sekolah.
8b. Guru
Manfaat yang diperoleh guru terutama guru matematika di sekolah,
hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menyusun strategi
dalam proses pembelajaran. Hal ini untuk meningkatkan nilai hasil belajar
siswa.
c. Siswa
Manfaat yang diperoleh siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk dapat meningkatkan sikap disiplin belajar mereka untuk
meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik.
